
 

 

 

 

 

 

MONITORING DAN EVALUASI WBS 

TRIWULAN I TAHUN 2026 

BALAI KEKARANTINAAN KELAS II MAERAUKE 

 

  



I. Pendahuluan 

Dalam rangka pelaksanaan pengawasan internal dan peningkatan tata kelola yang baik, 

Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas II Merauke melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap pengelolaan Whistle Blowing System (WBS) secara berkala. 

II. Dasar Pelaksanaan 

1 Surat dari Inspektorat Investigasi Kementerian Kesehatan 

Nomor: PS.04.01/G.VI/380/R/2026 tanggal 15 April 2026 

2 Surat Kepala Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas II Merauke 

Nomor: PS.04.01/C.XI.11/743/2026 tanggal 8 April 2026 

III. Ruang Lingkup 

Monitoring dan evaluasi ini mencakup pengaduan masyarakat melalui aplikasi WBS 

pada periode Januari s.d. Maret 2026 (Triwulan I) 

IV. Hasil Monitoring dan Evaluasi 

Berdasarkan hasil koordinasi dan laporan dari Inspektorat Investigasi Kementerian 

Kesehatan, diketahui bahwa: 

1 Tidak terdapat pengaduan yang masuk melalui aplikasi Whistle Blowing System 

(WBS) pada periode Januari sampai dengan Maret 2026. 

2 Dengan demikian, hasil monitoring dan evaluasi WBS Triwulan I Tahun 2026 adalah 

nihil (0 pengaduan). 

V. Analisis 

Tidak adanya pengaduan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 

1 Tidak terdapat indikasi pelanggaran yang dilaporkan oleh masyarakat atau pegawai 

2 Kurangnya pemahaman atau sosialisasi terkait penggunaan WBS 

3 Tingkat kepatuhan dan integritas yang sudah baik di lingkungan kerja 

VI. Tindak Lanjut 

Sebagai upaya peningkatan efektivitas WBS, akan dilakukan: 

- Peningkatan sosialisasi penggunaan WBS kepada pegawai dan masyarakat 

melalui social media BKK Merauke 

 



VII. Penutup 

Demikian laporan monitoring dan evaluasi WBS Triwulan I Tahun 2026 ini disusun 

sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan pengawasan di Balai 

Kekarantinaan Kesehatan Kelas II Merauke. 
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